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Abstract: The implementation of Interprofessional Education (IPE) is a key
Artikel strategy to produce professionals who have the ability to collaborate with other
professions or Interprofessional Collaboration (IPC) such as in Pharmacist and the
other health sciences. The ability to collaborate between professions is important
due to the changing role of pharmacists and increasingly integrated health
services. Before implementing IPE, it is necessary to do an analysis of student
perceptions of IPE and whether there are differences in the perceptions of students
from different majors as a basis for developing IPE implementation. This research
is a descriptive analytic research conducted in cross sectional nature, in Faculty
of Health Sciences (Fikes). The sampling technique used was a total sampling of
383 respondents, in 4th semester students, with respondent distribution
Pharmacy majors (n=92), Nursing majors (n=88), Public Health majors (n=95),
Nutrition majors (n=66) and majoring in Physical Education (n=42). The
questionnaire used is the Interdisciplinary Education Perception Scale (IEPS)
questionnaire. Then the total score was calculated on the results of the
questionnaire and continued with the Kruskal Wallis Test to find out the difference
in scores between majors. Students in all majors have a good perception of IPE.
The Nursing Department has the highest score (86.73% of the total score) and the

Penelitian

1 Jurusan Farmasi, Fakultas Physical Education Department has the lowest score (83.61% of the total score).
[lmu-ilmu kesehatan, This shows that students in all majors give a positive perception of IPE. Based on
Universitas Jenderal the item questioner analysis, the point about being a professional that is reliable
Soedirman, Purwokerto, and can also be relied upon by other team members is something that needs to be
Banyumas, Jawa Tengah, improved. These two things need to be considered when applying IPE to learning
Indonesia activities.

2 Fakultas Farmasi,
Universitas Gadjah Mada,
Yogyakarta, Indonesia

Keywords:  perception, pharmacy, health  sciences, collaboration,
interprofessional education.

3 Departemen Perilaku Abstrak: Penerapan Interprofessional Education (IPE) merupakan strategi
Kesehatan, Lingkungan, Dan kunci untuk menghasilkan tenaga profesional yang memiliki kemampuan
Kedokteran Sosial Fakultas kolaborasi antar profesi atau Interprofessional Collaboration (IPC) pada profesi
Kedokteran, Kesehatan Farmasi dan rumpun ilmu-ilmu kesehatan. Kemampuan kolaborasi antar
Masyarakat Dan profesi menjadi penting untuk dimiliki seiring dengan perubahan peran
Keperawatan, Yogyakarta, apoteker serta layanan kesehatan yang semakin terintegrasi. Sebelum
Indonesia penerapan IPE, perlu dilakukan analisis tentang persepsi mahasiswa terhadap

IPE serta apakah ada perbedaan persepsi mahasiswa dari jurusan yang berbeda
sebagai dasar pengembangan penerapan IPE. Penelitian ini merupakan

Korespondensi: penelitian deskriptif analitik yang dilakukan secara cross sectional. Teknik

sampling yang digunakan adalah total sampling sebanyak 383 responden yaitu
Satibi semua mahasiswa semester 4 Fikes yaitu jurusan Farmasi (n=92), jurusan
satibi@ugm.ac.id Keperawatan (n=88), jurusan Kesehatan Masyarakat (n=95), jurusan Gizi

(n=66) dan jurusan Pendidikan Jasmani (n=42). Kuesioner yang digunakan
adalah kuesioner The Interdisciplinary Education Perception Scale (IEPS).
Kemudian dihitung skor total pada hasil kuesioner dan dilanjutkan Uji Kruskal
Wallis untuk mengetahui perbedaan skor antar jurusan. Mahasiswa disemua
@@@@ jurusan memiliki persepsi yang baik terhadap IPE. Jurusan Keperawatan
memiliki skor yang paling tinggi (86,73% terhadap skor total) dan Jurusan
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total). Hal ini menunjukkan bahwa mahasiswa disemua jurusan memberikan
persepsi yang positif terhadap IPE. Poin tentang menjadi profesi yang handal
dan juga dapat diandalkan oleh nggota tim lain adalah hal yang perlu
ditingkatkan. Kedua hal ini perlu dipertimbangkan ketika menerapkan IPE pada

kegiatan pembelajaran.

Kata kunci: persepsi, farmasi, ilmu-ilmu kesehatan,kolaborasi, interprofesional

education.
Pendahuluan

Profesi apoteker dan pendidikan farmasi,
telah mengalami transformasi yang luar biasa
dalam beberapa tahun terakhir Kkarena
modernisasi dari sistem kesehatan dan industri
farmasi(1,2). Telah terjadi perubahan yang besar
dalam peran apoteker saat ini. Peran apoteker
yang semula berfokus pada peracikan obat
(compounding and dispensing) kemudian semakin
meluas kepada peran pelayanan apoteker yang
bersentuhan langsung dengan pasien yaitu
konsultasi obat dan farmasi Klinis (3,4). Peran ini
membuka kesempatan praktek kolaborasi antara
apoteker dengan tenaga kesehatan lain yang juga
memberikan pelayanan kesehatan kepada pasien,
sehingga dapat tercapai layanan kesehatan yang
berkolaborasi dan terintegrasi antar profesi yang
melayaninya (interprofessional collaboration)
(2,4).

Layanan kolaborasi antar profesi atau
interprofessional  collaboration (IPC) akan
meningkatkan outcome layanan kesehatan,
menghasilkan layanan yang lebih efektif,
terorganisir, mencegah duplikasi oleh profesi
lain, serta hemat waktu dan biaya (5,6). Selain itu
[PC dapat memberikan outcome kesehatan serta
kualitas layanan yang lebih baik dibandingkan
dengan layanan kesehatan yang diberikan oleh
satu profesi tenaga kesehatan. (7,8).

Dalam tim layanan kolaborasi, profesi dari
berbagai disiplin memberikan layanan sesuai
dengan profesinya agar pasien mencapai kualitas
hidup yang lebih baik serta meningkatkan
keamanan bagi pasien (7). Dengan demikian
diperlukan tenaga kesehatan yang memiki
kemampuan untuk berkolaborasi (9). Sistem
layanan kesehatan yang berkelanjutan sangat
bergantung pada tenaga kesehatan yang
kompeten dan yang dapat bekerja dalam tim
secara kolaboratif. Tenaga kesehatan yang
memiliki kemampuan berkolaborasi antar profesi
atau collaborative practice-ready health work

force diperlukan untuk menyikapi lingkungan
sistem layanan kesehatan yang semakin
kompleks dan memiliki perubahan yang cepat
(9,10). Strategi kunci dalam menciptakan
collaborative practice-ready health work force
adalah dengan mengimplementasikan
Interprofessional education (IPE) (4,9,11,12). IPE
juga merupakan salah satu dari sepuluh item yang
direkomendasikan untuk diimplementasikan
pada pendidikan tenaga kesehatan di masa depan
(11,12).

Menurut World Health Organization (9)
pendidikan interprofesional (IPE) terjadi ketika
dua atau lebih profesional kesehatan belajar
dengan, dari, dan tentang satu sama lain untuk
meningkatkan kolaborasi dan kualitas layanan.
Implementasi IPE dalam proses pendidikan
profesi kesehatan akan menghasilkan
collaborative practice-ready health work force. IPE
memberikan bermanfaat bagi pasien, institusi,
pelajar, dan pendidik (13). Beberapa penelitian
menyatakan bahwa IPE memainkan peran utama
dalam menciptakan lingkungan kolaborasi yang
efektif dalam pengaturan layanan kesehatan
(14,15), yang  kemudian menghasilkan
rekomendasi yang kuat untuk
mengimplementasikan [PE dalam kurikulum
pendidikan profesi kesehatan(13).

Implementasi IPE dalam pendidikan profesi
dapat meningkatkan pemahaman mahasiswa
tentang kerja tim kesehatan, pelayanan yang
berorientasi pada pasien, peran dan tanggung
jawab masing-masing profesi, komunikasi antar
profesi serta hubungan antara masing-masing
profesi (7,16-18). Implementasi IPE pada
institusi pendidikan perlu diawali dengan
menganalisis tentang persepsi mahasiswa
sasaran terhadap IPE (9,19). Persepsi dan
penerimaaan mahasiswa terhadap IPE adalah
variabel penting dalam pengembangan IPE
(20,21). Persepsi positif dari mahasiswa terhadap
IPE akan meningkatkan kemungkinan outcome
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yang baik dari implementasi IPE (13,22).
Mengevaluasi persepsi siswa tentang IPE akan
memberikan wawasan mendalam tentang
kesediaan mereka untuk kolaborasi
interprofessional di masa depan (13).

Beberapa penelitian yang telah dilakukan
untuk mengetahui persepsi mahasiswa dari
berbagai jurusan profesi kesehatan terhadap IPE
menunjukkan bahwa mahasiswa memiliki
persepsi yang bagus terhadap IPE(7,16,17,17,18).
Namun demikian, terdapat perbedaan nilai
persepsi mahasiswa dari masing-masing profesi.
Persepsi yang positif ini menunjukkan potensi
implementasi IPE dalam pendidikan profesi
kesehatan.

Selain persepsi yang baik terhadap IPE akan
menjadi pendorong untuk memulai perubahan
kurikulum pendidikan profesi kesehatan serta.
memberikan dorongan positif pada
pengembangan konsep IPE dalam proses
pembelajaran (22,23) Oleh karena itu,
penggalian  persepsi mahasiswa sebelum
mengimplementasikan [PE akan membantu
merancang program [IPE sesuai dengan
kebutuhan mahasiswa serta mengetahui masalah
spesifik yang ada pada mahasiswa sasaran.
Informasi ini akan menjadi informasi dasar untuk
mengembangkan program IPE di masa yang akan
datang (11,19,24)

Metodologi Penelitian

Penelitian ini dilakukan secara cross sectional
menggunakan metode deskriptif analitik.
Responden dalam penelitian ini adalah
mahasiswa jurusan farmasi, keperawatan,
kesehatan masyarakat, gizi dan Pendidikan
jasmani. Pengisian kuesioner dilakukan secara
daring karena kegiatan belajar mengajar masih
dilakukan secara daring. Teknik sampling yang
digunakan adalah total sampling dengan
responden semua mahasiswa semester 4 Fakultas
[Imu-ilmu Kesehatan (FIKES) sebanyak 383
mahasiswa. Persebaran responden adalah
sebagai berikut, jurusan Farmasi (n=92), jurusan
Keperawatan (n=88), jurusan Kesehatan
Masyarakat (n=95), jurusan Gizi (n=66) dan
jurusan Pendidikan Jasmani (n=42). Variabel
dalam penelitian ini adalah persepsi mahasiswa
terhadap IPE. Penelitian ini telah mendapatkan

Ethical Clearance dari KEPK FIKES Unsoed
dengan nomer No: 567/EC/KEPK/XI/2021.
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah
persepsi mahasiswa terhadap IPE dan variabel
terikatnya adalah jurusan mahasiswa.

Instrumen Penelitian dan Analisis Data.

Kuesioner The Interdisciplinary Education
Perception Scale (IEPS) (18) digunakan untuk
mengukur persepsi mahasiswa terhadap IPE.
Sebelum digunakan, dilakukan wuji validitas
kuesioner menggunakan Uji Pearson Correlation
dan uji reliabilitas kuesioner menggunakan uji
Alpha Cronbach. Data skor tiap item pertanyaaan
kemudian dianalisis secara deskriptif. Uji Kruskal
Wallis digunakan pada skor total untuk
mengetahui perbedaan persepsi terhadap IPE
antar jurusan. Persepsi mahasiswa atas IPE
diklasifikasi menjadi 3 kategori yaitu Baik, Cukup
Baik dan Kurang baik. Semakin besar skor total
yang didapat pada masing-masing kuesioner,
maka semakin bagus persepsi mahasiswa atas
IPE.

Hasil dan Pembahasan

Penelitian ini dilakukan untuk
mendapatkan gambaran persepsi mahasiswa
FIKES terhadap IPE, serta apakah ada perbedaan
persepsi berdasarkan masing-masing jurusan.
Informasi ini adalah sebagai informasi dasar
untuk mngembangkan program IPE yang lebih
tepat di kemudian hari. Sebelum digunakan,
dilakukan uji validitas dan reliabilitas terlebih
dahulu pada kuesioner.

Persepsi mahasiswa atas IPE

Hasil wuji validitas Pearson Correlation
menunjukkan semua pertanyaan kuesioner IEPS
adalah valid (p< 0,001) dan hasil uji reliabilitas
Alpha Cronbach juga menyimpulkan bahwa
kuesioner tersebut reliabel (nilai Cronbach's
Alpha 0,838). Hasil skor rata-rata tiap item
pertanyaan dapat dilihat pada Tabel 2.

Hasil skor pada tiap jurusan menunjukkan
bahwa walaupun tiap jurusan mendapat skor
yang berbeda-beda tetapi semua jurusan
memiliki skor persepsi dengan kategori baik.
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Tabel 1. Klasifikasi Persepsi Mahasiswa Atas IPE

Klasifikasi Nilai
No. Komponen Persepsi Baik Cukup Baik Kurang
Baik

1. Nilai total seluruh item 272,2% <72,2%-44,4% < 44,4%

2. Sub Skala Kompetensi dan Otonomi/Competency = 72% <72%-44,6% < 44,6%
and Autonomy (butir 1, 4, 6, 8, 9)

3. Persepsi Kebutuhan akan Kerja Sama/Perceived = 66,7% <66,7-50% <50%
Need for Cooperation (butir 5 dan 7)

4.  Persepsi Kerja Sama yang sebenarnya/Perception =72% <72%-44,6% <44,6%
of actual Cooperation (butir 2, 3,10, 11, 12)

(Hakiman et al., 2016)
Jurusan Keperawatan memiliki skor yang Kerjasama yang Sebenarnya jurusan

paling tinggi (86,73%) dan Jurusan Pendidikan
Jasmani yang memiliki skor yang paling rendah
(83,61%). Jurusan Farmasi mendapat skor
tertinggi kedua setelah Keperawatan yaitu
86,15%. Hal ini sesuai dengan penelitian
Maharajan et al, 2017 yang mengukur persepsi
pada jurusan Kedokteran, Kedokteran Gigi,
Farmasi dan Ilmu Kesehatan. Hasil penelitian
tersebut menunjukkan terdapat perbedaan
persepsi berdasarkan jurusan. Nilai persepsi yang
paling tinggi didapat oleh jurusan Kedokteran
kemudian diikuti oleh jurusan Kedokteran Gigi,
jurusan Ilmu-ilmu Kesehatan dan jurusan
Farmasi. Pada penelitian Yune et al, 2020
menunjukkan bahwa persepsi mahasiswa
jurusan Keperawatan memiliki nilai persepsi
yang paling tinggi, kemudian diikuti jurusan
Farmasi dan Kedokteran (11).

Persepsi mahasiswa terhadap IPE memiliki 3
dimensi yaitu Kompetensi dan Otonomi, Persepsi
Kebutuhan akan Kerja Sama dan  Persepsi
Kerjasama yang Sebenarnya. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa mahasiswa pada semua
jurusan memiliki nilai yang baik pada semua
dimensi. Untuk dimensi kompetensi dan otonomi,
jurusan keperawatan memiliki skor dimensi yang
paling tinggi. Pada dimensi Persepsi Kebutuhan
akan Kerja Sama, jurusan Farmasi memiliki skor
yanig paling tinggi dan pada dimensi Persepsi

Keperawatan memiliki skor yang paling tinggi.
Hal ini menunjukkan bahwa persepsi kolaborasi
antar profesi di kalangan mahasiswa FIKES telah
dikenali dan mendapat respon positif dengan nilai
yang baik. Dengan demikian penerapan IPE
memiliki potensi yang besar untuk diterapkan
dengan sedikit halangan.

Beberapa penelitian juga menunjukkan hasil
yang positif terhadap IPE (16,18,25). Haryati et al,
2019 melaporkan bahwa semua responden
memiliki persepsi yang baik atas IPE dengan skor
rata-rata sebesar 86% (25). Orbayinah dan Utami,
2015 menunjukkan bahwa sebanyak 75,5%
mahasiswa memiliki persepsi yang baik atas IPE
dengan skor yang bervariasi untuk setiap sub
skala/komponen persepsi (18). Sedangkan
penelitian yang dilakukan oleh Hakiman et al,
2016 menunjukkan bahwa 98% dari mahasiswa
menunjukkan persepsi yang baik dengan skor
rata-rata 61,4 atau sebesar 85,27% (16). Hal ini
menunjukkan bahwa mahasiswa telah memiliki
persepsi yang baik untuk melakukan IPE.

Responden memberikan persepsi yang baik
dimungkinkan karena berbagai profesi ini berada
dalam satu Fakultas yang sama.
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Tabel 2. Persepsi Mahasiswa Terhadap IPE Berdasarkan Jurusan

The Interdisciplinary Education Perception Scale

Skor rata-rata (%terhadap skor total)/Jurusan

Item Pertanyaan Farmasi Keperawatan Kesehatan Gizi Pendldl.kan
Masyarakat Jasmani

Dimensi Kompetensi dan Otonomi

1. Individu dalam profesi saya terlatih dengan baik 4,97 4,95 4,88 4,88 4,9

2. Individu 'dalam profesi saya sangat r.nendukung untuk 5,37 5,34 4,92 5,24 4,98
mencapai sasaran dan tujuan terapi pasien

3. Individu dalarr.l profesll saya sangat mendukung kontribusi 5,37 5,44 5,29 5,27 5,2
dan peran dari profesi lain

4. i:idnmdu dalam profesi saya menghormati pendapat profesi 5,35 5,49 5,35 5,3 5,27

5. Individu dalam profesi saya sangat berkompeten 5,03 5,05 4,95 4,97 4.8

Skor Total Dimensi Kompetensi dan Otonomi

26,09 (86,97)

26,27 (87,57)

25,39 (84,63)

25,66 (85,53)

25,15 (83,83)

Dimensi Kebutuhan yang dirasakan untuk kerjasama profesional

1. Individu dalam profesi saya perlu bekerja sama dengan

1 5,45 5,6 5,25 5,33 517
profesi lain
2. Individu dalam .profesi.saya bergantung pada pekerjaan 4,58 434 4,18 4,36 42
orang-orang dari profesi lain
Skor total Dimensi Kebutuhan yang dirasakan untuk kerjasama
profesional 10,03 (83,58) 9,94 (82,83) 9,43 (78,58) 9,69 (80,75) 9,37 (78,08)
Dimensi Persepsi Kerja Sama yang sebenarnya
1. Inleld.u .dalam profesi saya dapat bekerja sama dengan 521 5,24 5,22 5,05 5,07
profesi lain
2. Individu dalam profesi lain menghormati kerja yang 5,04 5,09 5,08 4,98 512

dilakukan oleh profesi saya
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The Interdisciplinary Education Perception Scale Skor rata-rata (%terhadap skor total)/Jurusan
Item Pertanyaan Farmasi Keperawatan Kesehatan Gizi Pendldl.kan
Masyarakat Jasmani
3. Individu dalam profesi saya mempunyai
hubungan baik dengan orang-orang dari profesi 5,24 5,35 5,22 5,18 5,27
lain
4. Individu dalam profesi saya dapat bekerjasama
dengan baik dengan profesi lain 525 535 >28 >23 5.2
Skor total Dimensi Persepsi Kerja Sama yang sebenarnya 20,74 (86,42) 21,03 (87,63) 20,8 (86,67) 20,44 (85,17) 20,66 (86,08)
Skor Total Keseluruhan 56,86 (86,15) 57,24 (86,73) 55,62 (84,27) 55,79 (84,53) 55,18 (83,61)

Tabel 3. Nilai Signifikansi Uji Beda Berdasarkan Jurusan

No. Jurusan Nilai Signifikansi
1 Pendidikan Jasmani-Kesehatan Masyarakat 0.617
2 Pendidikan Jasmani-Gizi 0.267
3 Pendidikan Jasmani-Farmasi 0.032*
4 Pendidikan Jasmani-Keperawatan 0.006*
5 Kesehatan Masyarakat-Gizi 0.426
6 Kesehatan Masyarakat-Farmasi 0.035*
7 Kesehatan Masyarakat-Keperawatan 0.004*
8 Gizi-Farmasi 0.261
9 (Gizi-Keperawatan 0.068

10 Farmasi-Keperawatan 0.436

*Berbeda bermakna. Level signifikansi : 0,05.
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Hal ini memungkinkan mereka untuk memiliki
pengalaman berinteraksi dengan mahasiswa dari
jurusan lain misalnya dari kegiatan formal dari
fakultas seperti kegiatan Orientasi Mahasiswa
Baru maupun dari kegiatan organisasi
kemahasiswaan seperti Badan  Eksekutif
Mahasiswa (26).

Hasil analisa dari item-item pertanyaan,
semua item pertanyaan mendapatkan skor yang
tinggi (>80%) dari nilai maksimal. Hal ini
menunjukkan bahwa mahasiswa disemua
jurusan memberikan persepsi yang positif
terhadap IPE. Walaupun begitu item yang perlu
ditingkatkan lagi yaitu tentang rasa bergantung
atau mengandalkan pada hasil kerja profesi lain
yang bekerjasama dengan kita. Dalam
bekerjasama atau berkolaborasi memberikan
layanan pada pasien, sesama anggota akan saling
membutuhkan informasi atau hasil dari kerja
profesi lain untuk dapat memberikan atau
menyatakan penilaian profesionalnya terhadap
kondisi pasien. Pada kondisi seperti inilah sesama
anggota dalam tim tersebut perlu memiliki rasa
percaya dan mengandalkan pada hasil kerja
professional profesi lain, karena pada dasarnya,
setiap anggota itu melengkapi sesama anggota
lainnya. Dengan demikian, setiap anggota dalam
tim tesebut perlu menunjukkan atau memberikan
performa yang baik dalam melayani setiap
pasiennya karena anggota tim yang lain dan
pasien bergantung pada hasil kerja profesional
sesama anggota tim. Hal ini dilakukan dengan
tujuan memberikan kemanfaatan terbesar pagi
pasien (7,11,12,27)

Pada skor total persepsi responden, hasil
skor total persepsi mahasiswa masing-masing
jurusan bervariasi. Dilakukan uji Kruskal Wallis
untuk mengetahui apakah ada perbedaan
persepsi berdasarkan masing-masing jurusan.
Hasil uji Kruskal Wallis menunjukkan terdapat
perbedaan yang bermakna (p=0,011) pada skor
total masing-masing jurusan. Analisa uji beda
antar jurusan ditunjukkan pada Tabel 3. Dari
hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa jurusan
Farmasi dan Keperawatan memiliki perbedaan
yang bermakna dengan jurusan Kesehatan
Masyarakat, jurusan Gizi dan Pendidikan Jasmani.
Jurusan Farmasi dan Keperawatan memiliki
persepsi yang lebih baik. Jurusan Keperawatan
dan Farmasi memiliki persepsi yang lebih baik

daripada jurusan Kesehatan Masyarakat, Gizi dan
Pendidikan Jasmani. Jurusan Keperawatan dan
Farmasi memiliki nilai persepsi tentang
kolaborasi yang lebih baik daripada jurusan lain
karena kedua jurusan ini memiliki materi
pendidikan pelayanan kepada pasien yang lebih
banyak daripada 3 jurusan yang lain (4,9,26) . Hal
ini juga dilaporkan pada penelitian Yune
etal,2020 dan Maharajan et al, 2017. Mahasiswa
Kedokteran dam Keperawatan memiliki persepsi
yang lebih baik dari pada mahasiswa dari jurusan
ilmu kesehatan. Dengan adanya perbedaan ini
dimungkinkan mahasiswa akan membeikan
respon yang berbeda-beda saat melaksanakan
implementasi kegiatan belajar IPE.

Kesimpulan

Ada perbedaan bermakna antara persepsi
mahasiswa keperawatan dan farmasi dengan
jurusan yang lain walaupun mahasiswa dari
semua jurusan telah memiliki persepsi yang baik.
Poin tentang menjadi profesi yang handal dan
juga dapat mengandalkan serta diandalkan oleh
anggota tim lain adalah hal yang perlu
ditingkatkan = dalam membangun  materi
pembelajaran. Kedua hal ini perlu
dipertimbangkan ketika menerapkan IPE pada
kegiatan pembelajaran.
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